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ABSTRAK 

 

     Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam 

penguasaan sejumlah materi, menginterpretasikan sesuatu, 

memberikan gambaran (contoh) serta mampu  mengemukakan  

kembali  materi dalam bentuk lain yang lebih mudah untuk 

dimengerti. Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

keterampilan dan kemampuan dirinya dalam mengorganisasikan dan 

menyelesaikan permasalahan untuk hasil yang terbaik dalam suatu 

tugas tertentu. Berdasarkan hasil ulangan harian matematika bahwa 

kemampuan pemahaman konsep dan self efficacy peserta didik di 

SMA Negeri 1 Buay Madang masih rendah, dilihat dalam proses 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang  

disebabkan karena masih banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjelasan  yang disampaikan oleh pendidik 

sehingga peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah 

matematika dengan baik. Selain itu, factor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan self efficacy peserta 

didik yaitu kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti menerapkan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan teknik Probing Prompting. 

     Tujuan dari penelitian ini diantaranya : 1). Apakah terdapat 

perbedaan pengaruh antara model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik Probing Prompting dan model pembelajaran 

langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep. 2). Apakah 

terdapat perbedaan pengaruh antara model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan teknik Probing Prompting dan model 

pembelajaran langsung terhadap Self Efficacy. 3). Apakah terdapat 

perbedaan pengaruh antara model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik Probing Prompting dan model pembelajaran 

langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep dan self 

efficacy”. 

     Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental Design. 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA 

Negeri 1 Buay Madang. Teknik pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling yaitu 

kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan Model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik Probing 

Prompting  dan X IPA 4 sebagai kelas control dengan pembelajaran 

konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik serta lembar angket untuk mengukur self 

efficacy peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Uji MANOVA berbantuan aplikasi SPSS 25.0. 

     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa : 1). Terdapat perbedaan pengaruh antara 

model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik Probing 

Prompting dan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. 2). Terdapat perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik Probing 

Prompting dan model pembelajaran langsung terhadap Self Efficacy. 

3). Terdapat perbedaan pengaruh antara model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan teknik Probing Prompting dan model 

pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan self efficacy”. 

 

Kata Kunci : Aptitude Treatment Interaction (ATI), Probing 

Prompting, Kemampuan Pemahaman Konsep, Self 

Efficacy 
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MOTTO 

 

 

                       

Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 

(QS. Al Imron : 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Agar terhindar dari kerancuan istilah yang digunakan maka 

peneliti menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan suatu 

konsep atau model yang berisikan sejumlah strategi 

pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan untuk 

peserta didik berdasarkan kemampuan (aptitude)-nya 

untuk mengoptimalkan prestasi akademik sehingga 

tercipta hubungan timbal balik antara prestasi akademik 

dengan pengaturan kondisi pembelajaran di kelas. 

2. Teknik Probing-Prompting adalah teknik pembelajaran 

dengan cara pendidik menyajikan serangkaian pertanyaan 

yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi 

proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan peserta 

didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang 

sedang dipelajari. 

3. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan 

dalam penguasaan sejumlah materi, menginterpretasikan 

sesuatu, memberikan gambaran (contoh) serta mampu  

mengemukakan  kembali  materi dalam bentuk lain yang 

lebih mudah untuk dimengerti. 

4. Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

keterampilan dan kemampuan dirinya dalam 

mengorganisasikan dan menyelesaikan permasalahan 

untuk hasil yang terbaik dalam suatu tugas tertentu. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengajar dan 

belajar, dimana pendidik sebagai pihak yang mengajar serta 

peserta didik sebagai pihak yang belajar dan berorientasi pada 

pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 
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didik.
1
 Proses pembelajaran dijelaskan dalam QS. Thaahaa 

ayat 44 yang berbunyi : 

                 

Artinya : ―Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 

dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-

mudahan ia ingat atau takut”.2 

     Ayat diatas menunjukkan bahwa proses belajar mengajar 

dapat berlangsung dengan baik dan lancar apabila ada 

interaksi yang kondusif antara pendidik dan peserta didik. 

Komunikasi yang arif dapat memberikan kesan mendalam 

kepada peserta didik serta pendidik yang bijaksana akan 

memberikan peluang dan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berkembang.  

     Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman 

konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana peserta didik tidak hanya mengenal dan mengetahui 

tetapi mampu mengungkapkan kembali dengan bahasa yang 

lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.
3
 

     Siti Sarniah, Chairul Anwar dan Rizki Wahyu Yunian 

Putra dalam penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah, hal 

ini ditandai dengan hasil penelitian pemahaman konsep 

matematis peserta didik memiliki persentase ketuntasan 

belajar masih jauh dari harapan serta peran peserta didik 

dalam menggali materi pelajaran masih sangat kurang. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

                                                             
1
 Netriwati, Micro Teaching Matematika (Surabaya: CV. Gemilang, 

2018), 75. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya QS. Thaahaa: 20 

(Bandung, 2015). 
3
 Syelfia Dewiwarni, ―Analisis Kemampuan Komunikasi Dan 

Pemahaman Konsep Aljabar Linier Pada Mahasiswa Universitas Putra Indonesia 
‗YPTK‘ Padang,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017): 55. 
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diduga adanya beberapa faktor yaitu anggapan peserta didik 

jika pelajaran matematika sangat susah dan kurang 

mengasyikkan sehingga membuat peserta didik kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik, serta 

kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi.
4
 

     Kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam 

matematika merupakan landasan penting untuk peserta didik 

berpikir dalam menyelesaikan persoalan matematika maupun 

persoalan dikehidupan sehari-hari. Memahami dalam 

pembelajaran matematika umumnya melibatkan tindakan 

untuk mengetahui konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan prosedur dan berhubungan atau menciptakan 

hubungan yang bermakna antar konsep yang ada dengan 

konsep yang baru dipelajari. Pemahaman konsep matematis 

dapat menentukan keberhasilan belajar matematika peserta 

didik.
5
  

     Pada hasil Programme for International Student Assesment 

(PISA) secara keseluruhan Indonesia masih berada di level 

bawah atau berada di peringkat 62 dari 69 negara pada tahun 

2015. Bahkan sejak tahun 2000 saat pertama kali Indonesia 

bergabung dalam PISA peringkat Indonesia selalu berada di 

level bawah jika dibandingkan dengan keseluruhan negara-

negara partisipan. Capaian indeks PISA Indonesia Tahun 

2000-2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis,‖ Journal of Medives : Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (2019): 88–89. 
5
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, 

―Pengaruh Pembelajaran Berbantuan GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 
7, no. 1 (2016): 115–22, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.137. 
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Tabel 1.1 

Capaian Indeks PISA Indonesia Tahun 2000-2018
6
 

Tahun 

Skor Rata-

Rata 

Indonesia 

Skor Rata-Rata 

International 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Partisipan 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 396 500 50 56 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 500 63 69 

2018 379 500 72 78
7
 

 

     Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA 

masih jauh di bawah nilai rata-rata. Misalnya pada PISA 2003 

performa peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. 

Selain itu, pada tahun 2018 Indonesia hanya menempati 

peringkat 72 dari 78 negara partisipan. Artinya dari tahun 

2000 sampai dengan tahun 2018 capaian indeks PISA 

Indonesia hanya mengalami peningkatan yang sangat tipis. 

     Trends In International Mathematics And Science Study 

(TIMSS) menunjukkan hasil Indonesia terutama dalam 

pemahaman masih sangat memprihatinkan. Pada tahun 2003, 

Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negara dengan skor 

rata-rata 411 serta rata-rata skor internasional 467. Dan pada 

tahun 2015, hasil TIMSS Indonesia berada pada peringkat 44 

dari 49 negara dengan skor rata-rata 397. Sedangkan pada 

tahun 2019, Indonesia tidak menjadi partisipan dalam Trends 

In International Mathematics And Science Study (TIMSS).  

                                                             
6
 Indah Pratiwi, ―Efek Program PISA Terhadap Kurikulum Di Indonesia‖ 

4 (2019): 51–71. 
7
 OECD, ―Programme For International Student Assesment (PISA) 

Result From PISA 2018,‖ Indonesia - Country Note - PISA 2018 Result, 2018, 1–
10. 
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Hasil TIMSS Indonesia Tahun 2003-2019 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1.2  

Hasil TIMSS Indonesia
8
 

Tahun Peringkat 
Peserta 

(Negara) 

Rata-Rata 

Skor 

Indonesia 

Rata-Rata 

Skor 

International 

2003 35 46 411 467 

2007 36 49 397 500 

2011 38 42 386 500 

2015 44 49 397 500 

2019 - - - - 

 

     Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa peserta didik 

Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan menjelaskan konsep. Hal tersebut berkaitan 

dengan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

dimiliki oleh peserta didik SMP di Indonesia.  

     Putri Diana, Indiana Marethi dan Aan Subhan Pamungkas 

mengatakan hasil penelitiannya bahwa rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor, baik itu faktor eksternal pendidik maupun 

faktor internal peserta didik. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan  dengan menerapkan model pembelajaran 

yang bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis.
9
 

     Penulis sudah memiliki data hasil ulangan harian 

matematika peserta didik di SMA Negeri 1 Buay Madang. 

Data hasil ulangan harian matematika sebagai berikut : 

 

 

                                                             
8
 Syamsul Hadi and Novaliyosi, ―TIMSS INDONESIA ( Trends In 

International Mathematics And Science Study ),‖ 2019, 562–69. 
9
 Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, 

―Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa : Ditinjau Dari Kategori 

Kecemasan Matematik,‖ SJME (Supremum Journal of Mathematics Education) 4, 
no. 1 (2020): 24–32. 
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Tabel 1.3 

Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas X IPA  

SMA Negeri 1 Buay Madang  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 

No Kelas KKM 
Nilai Ulangan Harian Matematika 

Jumlah 
0 < Nilai < 70 70 ≤ Nilai ≤ 100 

1 X IPA 1 70 23 5 28 

2 X IPA 2 70 21 7 28 

3 X IPA 3 70 16 12 28 

4 X IPA 4 70 17 11 28 

Jumlah 77 35 112 

 

     Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa peserta didik 

yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 35 orang dengan 

persentase 31,25%, dan peserta didik yang mendapat nilai 

dibawah KKM yaitu 77 orang dengan persentase 68,75%. 

Hasil ulangan harian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

kurang baik atau tergolong rendah.  

     Ayu Putri Fajar, Kodirun, Suhar dan La Arapu dalam 

penelitiannya mengatakan rendahnya ulangan harian peserta 

didik diakibatkan karena peserta didik tidak mengetahui cara-

cara belajar yang efisien dan efektif karena hanya menghafal 

rumus. Padahal matematika bukan materi untuk dihafal, 

melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman konsep. 

Akibatnya, apabila peserta didik diberi tes, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami soal dan menentukan 

model matematika dikarenakan peserta didik kurang mampu 

memahami soal dengan cermat sehingga informasi-informasi 

yang penting tidak digunakan dalam penyelesaian soal.
10

 

     Kiki Alianti, S.Pd. yang merupakan salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas X IPA di SMA Negeri 1 Buay 

Madang juga mengatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik tergolong masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang tidak 

                                                             
10 Ayu Putri Fajar et al., ―Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Kendari,‖ Jurnal Pendidikan 
Matematika 9, no. 2 (2018): 229–39. 
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memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik 

sehingga peserta didik tidak mampu  mengungkapkan kembali 

materi yang sudah disampaikan oleh pendidik. Dalam kasus 

lain, peserta didik hanya menghapal rumus atau konsep, bukan 

memahaminya. Akibatnya, peserta didik tidak dapat 

menggunakan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda. 

     Self-efficacy atau kepercayaan diri yang termasuk di dalam 

kemampuan afektif peserta didik pun harus dikembangkan. 

Untuk menjawab soal dan mengerjakan tugas yang 

berhubungan dengan matematika peserta didik memerlukan 

self efficacy.
11

 Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk hasil yang terbaik dalam suatu tugas 

tertentu.
12

 

     Irma Fitri dalam penelitiannya mengatakan bahwa self 

efficacy peserta didik terhadap matematika tergolong rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyak peserta didik 

yang mengerjakan pekerjaan rumah disekolah dan menyontek 

pekerjaan rumah teman. Banyak peserta didik yang 

menyontek kepada temannya yang dianggap lebih pintar 

ketika ujian.
13

 Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

     Ibu Kiki Alianti, S.Pd. juga mengatakan bahwa kurangnya 

kepercayaan diri peserta didik dalam mengemukakan kembali 

materi yang sudah disampaikan oleh pendidik serta kurangnya 

keberanian untuk maju di depan kelas untuk mengerjakan soal 

yang telah diberikan. Oleh karena itu, diperlukannya perhatian 

                                                             
11

 Destiniar, Jumroh, and Devi Maya Sari, ―Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Dan Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) Di SMP Negeri 20 Palembang,‖ JPPM 12, no. 1 (2019). 
12

 M. Nur Ghufron and Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi 

(Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2017), 73. 
13

 Irma Fitri, ―Self Efficacy Terhadap Matematika Melalui Pendekatan 

Aptitude Treatment Interaction,‖ Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no. 2 
(2017): 168. 
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khusus kepada peserta didik agar memiliki kepercayaan diri 

yang baik. 

     Penggunaan model yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap pembelajaran, 

menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar.
14

 Akan 

tetapi kenyataan dilapangan masih banyak pendidik yang 

kurang memperhatikan model pembelajaran yang digunakan, 

umumnya banyak dari mereka masih menggunakan model 

pembelajaran yang terfokus kepada pendidik yang 

mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. Sehingga 

diharapkan penggunaan model pembelajaran yang tepat 

menjadi salah satu alternatif upaya yang dapat dilakukan 

dalam mengajar di kelas agar peserta didik tidak merasa bosan 

dengan pembelajaran yang biasa dilakukan dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik serta self efficacy dalam pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). Model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

merupakan suatu konsep atau model yang berisikan sejumlah 

strategi pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan 

untuk peserta didik berdasarkan kemampuan (aptitude)-nya 

untuk mengoptimalkan hasil akademik sehingga tercipta 

hubungan timbal balik antara hasil akademik dengan 

pengaturan kondisi pembelajaran di kelas.
15

 Dengan begitu, 

perlakuan (treatment) yang diberikan kepada peserta didik 

didasarkan atas kemampuan (aptitude) peserta didik akan 

berpengaruh pada kemampuan pemahaman konsep serta self-

efficacy peserta didik tersebut.
16

 

                                                             
14

 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2019), 

145. 
15 Syafrudin Nurdin and Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 215. 
16

 Fitri, ―Self Efficacy Terhadap Matematika Melalui Pendekatan 

Aptitude Treatment Interaction.‖ 
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     Ovy Nuraini, Chusnal Ainy dan Endang Suprapti dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai UTS sebelum penelitian ke 

siklus I dan dari nilai siklus I ke siklus II yang mengalami 

peningkatan.
17

 

     Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) akan dibantu 

dengan teknik pembelajaran Probing Prompting. Teknik 

Probing-Prompting adalah pembelajaran dengan menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali 

gagasan peserta didik sehingga dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk mengaitkan pengetahuan dan pengalaman peserta 

didik dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
18

 

Pengajaran menggunakan teknik  Probing Prompting dengan 

tujuan agar adanya keterlibatan atau partisipasi peserta didik 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat tercipta 

komunikasi secara langsung baik antara peserta didik dengan 

pendidik maupun sebaliknya. 

     Ni Made Fitri Suyani dan I Gusti Agung Ayu Wulandari 

melakukan penelitian dimana hasil dari penelitian ini 

mengatakan bahwa model probing prompting dalam 

pembelajaran matematika memberikan hasil yang baik 

terutama dalam hal berkomokunikasi sehingga peserta didik 

menjadi aktif untuk menyampaikan pendapatnya.
19

 

     Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan bantuan teknik Probing Prompting diharapkan  

menjadi lebih berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan self efficacy peserta didik. Selain itu, 

                                                             
17

 Ovy Nuraini, Chusnal Ainy, and Endang Suprapti, ―Journal of 

Mathematics Education, Science and Technology‖ 1, no. 1 (2016): 102. 
18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu 

Metodis Dan Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 281. 
19 Ni Made Fitri Suyani and I Gusti Agung Ayu Wulandari, ―Model 

Probing Prompting Terhadap Komunikasi Matematika,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dan Pembelajaran 4, no. 2 (2020): 379–89. 



10 
 

dengan diterapkannya model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan bantuan teknik Probing 

Prompting ini diharapkan dapat mengubah pemikiran peserta 

didik terhadap matematika yang semula dianggap sulit dan 

menakutkan menjadi pelajaran yang menyenangkan. Dengan 

sikap seperti itu diharapkan peserta didik dapat menguasai 

pemahaman konsep matematis dan memiliki self efficacy yang 

baik. 

     Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul 

―Pengaruh Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan Teknik Probing-Prompting Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Self-Efficacy‖ di SMA Negeri 1 

Buay Madang. Alasan peneliti ingin melakukan penelitian di 

SMA Negeri 1 Buay Madang diantaranya pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah tersebut offline, selain itu berdasarkan 

pra-survei yang telah dilaksanakan menghasilkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan keyakinan diri 

(self efficcay) peserta didik masih rendah.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia dalam 

memahami konsep matematis berdasarkan hasil 

Programme for International Student Assesment (PISA) 

dan Trends In International Mathematics And Science 

Study (TIMSS) 

2. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep matematis di SMA Negeri 1 Buay Madang 

3. Rendahnya keyakinan atau kepercayaan diri (self-

efficacy) peserta didik dalam pembelajaran matematika di 

SMA Negeri 1 Buay Madang 

4. Model pembelajaran yang digunakan masih model 

pembelajaran konvensional 

Adapun batasan  masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting. 

2. Pengaruh model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan teknik Probing-Prompting terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. 

3. Pengaruh model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan teknik Probing-Prompting terhadap self-efficacy. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan didalami dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan self-

efficacy ? 

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap kemampuan pemahaman konsep ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap self-efficacy ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap pemahaman konsep dan self-efficacy. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap kemampuan pemahaman konsep. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap self-efficacy. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini sebagai sumbangan untuk dunia 

keilmuan sehingga dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan ilmiah tentang pengaruh model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan teknik Probing-

Prompting dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan Self Efficacy. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan peserta didik tentang cara belajar dalam 

upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis 

serta self efficacy. 

b. Bagi Pendidik 

     Penelitian ini diharapkan guru dapat mengenal 

model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik Probing-Prompting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis serta 

meningkatkan keyakinan atau kepercayaan diri (Self 

Efficacy) peserta didik. Sehingga termotivasi untuk 

melakukan inovasi strategi pembelajaran yang 

terstruktur sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

     Dengan adanya hasil penelitian tentang model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing-Prompting diharapkan menjadi masukan 

untuk pihak sekolah sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
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d. Bagi Peneliti 

     Menambah pengalaman peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

dalam dunia pendidikan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Penelitian yang dilakukan ini merupakan pengembangan 

dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Sebagai 

bahan informasi serta menghindari terjadinya pengulangan 

hasil temuan dari permasalahan yang sama maka peneliti 

mencantumkan beberapa kajian dari penelitian terdahulu. 

Adapun beberapa penelitian tersebut antara lain : 

1. Hasil Penelitian Skripsi Program Strata 1 (S1) Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tri Wahyuni dengan 

judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) Ditinjau Dari Self-Confidence Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik‖ 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

lebih efektif daripada pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

matematis. Kemudian terdapat pengaruh antara peserta 

didik yang memiliki Self-Confidence tinggi, sedang, dan 

rendah terhadap pemahaman konsep matematis.
20

  

     Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada 

variabel bebas (X) dan Pemahaman Konsep Matematis 

pada variabel terikat (Y1). Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini tidak menggunakan teknik probing-

prompting  pada variabel bebas (X), sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan teknik probing-

                                                             
20 Tri Wahyuni, ―Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) Ditinjau Dari Self Confidence Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik‖ (Lampung : Skripsi Program Studi Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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prompting. Selain itu terdapat perbedaan juga pada 

variabel terikat (Y), penelitian ini hanya menggunakan 

Pemahaman Konsep Matematis  sebagai variabel terikat 

(Y) sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan kemampuan pemahaman konsep sebagai 

variabel terikat (Y1) dan Self Efficacy sebagai variabel 

terikat (Y2). 

2. Hasil Penelitian Skripsi Program Strata 1 (S1) Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, Anisa Fathul Aziz 

dengan judul ―Penerapan Teknik Probing-Prompting 

Untuk Meningkatkan Mathematical Power Siswa SMA‖. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan teknik Probing-Prompting dalam 

meningkatkan Mathematical Power Siswa SMA lebih 

baik dibandingkan pembelajaran biasa.
21

 

     Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan Teknik 

Probing-Prompting sebagai variabel bebas (X). 

Sedangkan perbedaannya adalah  penelitian ini tidak 

menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) pada variabel bebas (X) tetapi penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI). Selain itu terdapat 

perbedaan juga pada variabel terikat (Y) penelitian ini 

menggunakan Meningkatkan Mathematical Power 

sebagai variabel terikat (Y) sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan kemampuan pemahaman 

konsep sebagai variabel terikat (Y1) dan Self Efficacy 

sebagai variabel terikat (Y2). 

3. Hasil Penelitian Skripsi Program Strata 1 (S1) Universitas 

Islam Negeri Suska Riau, Karsini dengan judul ―Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

                                                             
21 Anisa Fathul Aziz, ―Penerapan Teknik Probing Prompting Untuk 

Meningkatkan Matematical Power Siswa SMA‖ (Lampung : Skripsi Program Studi 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Terhadap Kamampuan Pemahaman Konsep dan Self-

Efficacy Matematis Siswa SMP Dwi Sejahtera 

Pekanbaru‖. Dari hasil penelitian dalam diambil 

kesimpulan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis namun tidak berpengaruh terhadap Self-

Efficacy matematis siswa kelas VIII SMP Dwi Sejahtera 

Pekanbaru.
22

 

     Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan kemampuan 

pemahaman konsep sebagai variabel terikat (Y1) dan Self 

Efficacy sebagai variabel terikat (Y2). Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

sebagai variabel bebas (X) dan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan teknik Probing Prompting 

sebagai variabel bebas (X). 

4. Hasil dari penelitian Ishmah Khairina Zakiri, Emi 

Pujiastuti dan Tri Sri Noor Asih dengan judul ―The 

Mathematical Communication Ability Based on Gender 

Difference on Student of XI Grade by Using Problem 

Based Learning Model Assisted by Probing Prompting 

Technique‖, menunjukkan bahwa adanya pencapaian 

ketuntasan belajar yang lebih baik pada saat menerapkan 

teknik probing prompting dalam proses pembelajaran.
23

 

     Pada penelitian ini sama-sama menggunakan teknik 

probing prompting sebagai variabel bebas (X) meskipun 

                                                             
22 Karsini, ―Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Self Efficacy Matematis Siswa 

SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru‖ (Pekanbaru : Skripsi Program Studi Pendidikan 

Matematika UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018). 
23 Ishmah Khairina Zakiri, Emi Pujiastuti, and Tri Sri Noor Asih, ―The 

Mathematical Communication Ability Based on Gender Difference on Students of 

XI Grade By Using Problem Based Learning Model Assisted By Probing 

Prompting Technique,‖ Unnes Journal Of Mathematics Education 7, no. 2 (2018): 
78–84, https://doi.org/10.15294/ujme.v7i2.20645. 
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dipenelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 

bebas model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan 

teknik Probing Prompting sebagai variabel bebas (X). 

Perbedaannya terdapat pada variabel terikatnya, penelitian 

ini menggunakan  Mathematical Communication Ability 

sebagai variabel terikat (Y) sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mengguankan dua variabel terikat yaitu 

kemampuan pemahaman konsep sebagai variabel terikat 

(Y1) dan Self Efficacy sebagai variabel terikat (Y2). 

5. Hasil dari penelitian Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, 

dan Undang Rosidin dengan judul ―Guided Discovery 

Worksheet for Increasing Mathematical Creative Thinking 

and Self-Efficacy‖ menunjukkan bahwa LKS berbasis 

penemuan terbimbing efektif meningkatkan  kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan self efficacy siswa.
24

  

     Pada penelitian ini mempunyai kesamaan pada 

penggunaan variabel terikat yang sama yaitu self efficacy 

sebagai variabel terikat (Y2). Selain itu perbedaannya 

terdapat pada variabel bebas (X), dipenelitian ini 

menggunakan Lembar Kerja Penemuan terbimbing 

sebagai variabel bebas (X) sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan teknik Probing 

Prompting sebagai variabel bebas (X). Selain itu terdapat 

perdedaan juga pada variabel terikat (Y1), dipenelitian ini 

menggunakan Pemikiran Kreatif Matematis sebagai 

variabel terikat (Y1) sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan Kemampuan Pemahaman 

Konsep sebagai variabel terikat (Y1). 

     Dengan berpedoman pada hasil penelitian terdahulu yang 

relevan maka penulis memutuskan untuk meneliti pengaruh 

model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

                                                             
24 Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, and Undang Rosidin, ―Guided 

Discovery Worksheet for Increasing Mathematical Creative Thinking and Self-

Efficacy,‖ International Journal of Trends in Mathematics Education Research 1, 
no. 1 (2018): 30–34, https://doi.org/10.33122/ijtmer.v1i1.6. 
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Probing-Prompting terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan Self Efficacy. 

 
H. Sistematika Penulisan 

     Agar skripsi ini lebih mudah dipahami, maka penulis 

menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan 

sistematika penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 

skripsi yang berjudul ―Pengaruh Model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan Teknik Probing Prompting 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self Efficacy‖ 

terdiri dari: 

     Bagian awalnya terdiri dari sampul depan (cover) skripsi, 

halaman sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 

orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar. 

     Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, 

dan BAB V dengan penjelasan sebagai berikut : 

     BAB I Pendahuluan yang terdiri dari : (a) Penegasan Judul, 

(b) Latar Belakang Masalah, (c) Identifikasi dan Batasan 

Masalah, (d) Rumusan Masalah, (e) Tujuan Penelitian, (f) 

Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, (h) Sistematika Penulisan. 

     BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis yang 

terdiri dari : (a) Teori Yang Digunakan,  (b) Pengajuan 

Hipotesis, (c) Kerangka Berpikir. 

     BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari : (a) Waktu 

dan Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

(c) Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data, (d) 

Definisi Operasional Variabel, (e) Instrumen Penelitian, (f) 

Uji Coba Instrumen, (g) Uji Prasyarat Analisis, (h) Uji 

Hipotesis. 

     BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari 

: (a) Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen, (b) Analisis 

Data Hasil Penelitian, (c) Pembahasan. 
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     BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi yang terdiri dari : 

(a) Kesimpulan, dan (b) Rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

     Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan 

langkah-langkah kegiatan. Menurut Miftahul Huda, model 

pembelajaran merupakan rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum.
25

 Model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan kata lain model pembelajaran merupakan 

bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode dan teknik pembelajaran.
26

  

     Model merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus 

dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis 

untuk diterapkan dalam suatu kegiatan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Komaruddin, yang mengungkapkan 

bahwa model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.
27

  

     Soekamto, dkk mengemukakan model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.
28

  

                                                             
25

 Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran 

Matematika (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), 26. 
26 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018), 22. 
27

 Netriwati, Micro Teaching Matematika, 82. 
28 Trianto Ibnu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran 

Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 2017), 24. 
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     Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

pedoman yang berisikan sebuah desain atau langkah-

langkah pembelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

2. Pengertian Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

     Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) merupakan suatu konsep atau model yang berisikan 

sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang efektif 

digunakan untuk peserta didik berdasarkan kemampuan 

(aptitude)-nya untuk mengoptimalkan prestasi akademik 

sehingga tercipta hubungan timbal balik antara prestasi 

akademik dengan pengaturan kondisi pembelajaran di 

kelas.
29

 

     Aptitude Treatment Interaction (ATI) secara substansi 

dan teoritik dapat diartikan sebagai sebuah konsep atau 

model yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran 

(treatment) yang efektif digunakan untuk menangani 

individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Melihat dari sudut pembelajaran (teoritik) hal ini 

berarti bahwa, Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

merupakan sebuah konsep atau model yang berisikan 

sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang efektif 

digunakan menangani para peserta didik tertentu sesuai 

dengan karakteristik kemampuannya. Asumsi bahwa 

optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar dapat dicapai 

melalui penyesuaian antara pembelajaran (treatment) 

dengan perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik.
30

 

     Cronbach mengemukakan bahwa Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) adalah sebuah pendekatan yang 

berusaha mencari dan menemukan perlakuan-perlakuan 

                                                             
29 Nurdin and Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, 215. 
30

 S. Hafidhawati Andarias, ―Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Penelitian 
Pendidikan Indonesia 1, no. 4 (2016): 76–81. 
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(treatment) yang cocok dengan perbedaan (aptitude) 

kemampuan peserta didik.
31

  

Pengertian dari model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) sejalan dengan penjelaskan dalam QS. 

Al-Isra ayat 84 yang berbunyi : 

                        

Artinya  :“Katakanlah (Muhammad) setiap orang 

berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing. Maka Tuhanmu siapa yang 

benar jalannya.”32
 

     Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia selayaknya 

diperlakukan terhadap sesama sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing, sehingga apabila dikaitkan dengan 

pendidikan, proses pembelajaran harus disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik. 

     Makna esensial dari model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) adalah sebagai berikut: 

a. Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan 

suatu konsep atau model yang berisi sejumlah strategi 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan perbedaan 

kemempuan peserta didik. 

b. Optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar akan 

tercipta apabila perlakuan-perlakuan dalam 

pembelajaran disesuaikan dengan perbedaan 

kemampuan peserta didik. 

c. Terdapat hubungan timbal balik artinya prestasi 

belajar yang diperoleh peserta didik tergantung 

                                                             
31 Nurdin and Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, 216. 
32

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya QS. Al-Isra: 17 

(Bandung, 2015). 
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bagaimana kondisi pembelajaran yang dikembangkan 

oleh pendidik di dalam kelas.
33

 

     Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) merupakan suatu cara atau 

strategi dalam pembelajaran yang menekankan pada 

penyesuaian kemampuan peserta didik guna 

mengoptimalkan hasil belajar.  Pembelajaran dengan 

menggunakan model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) ini memungkinkan peserta didik dalam 

berkelompok dapat melatih keberaniannya untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai pemahaman 

konsep matematis berdasarkan hal-hal yang telah 

dipelajari. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) 

     Tujuan utama model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) yaitu terciptanya kesesuaian antara 

pembelajaran (treatment) dengan karakteristik 

kemampuan (aptitude) peserta didik, dalam rangka 

mengoptimalkan prestasi akademik serta menciptakan 

kesesuaian tersebut maka dikembangkan beberapa 

perlakuan (treatment) di dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) adalah sebagai berikut : 

a. Treatment Awal 

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap 

peserta didik dengan menggunakan aptitude testing. 

Yang dilakukan dengan melaksanakan pengukuran 

kemampuan masing-masing peserta didik melalui 

quiz. Quiz ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

                                                             
33

 Nuraini, Ainy, and Suprapti, ―Journal of Mathematics Education, 

Science and Technology.‖ 
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jelas tentang karakteristik kemampuan (aptitude) 

peserta didik. 

b. Pengelompokan Peserta Didik 

Pengelompokan yang didasarkan pada hasil aptitude 

testing peserta didik dalam kelas diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok yang terdiri dari kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Pada tahap ini pendidik 

membagi atau mengelompokan peserta didik menjadi 

tiga kelompok sesuai dengan klasifikasi kemampuan 

(aptitude) yang didapatkan dari hasil tes. 

Pengelompokkan peserta didik tersebut diberi label 

tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Memberikan Perlakuan (Treatment) 

Kepada masing-masing kelompok diberikan treatment 

yang dipandang cocok atau sesuai dengan 

karakteristiknya. Bagi kelompok peserta didik yang 

memiliki aptitude tinggi, perlakuan yang diberikan 

yaitu belajar mandiri (self learning) dengan 

menggunakan buku paket. Pemilihan belajar mandiri 

melalui buku paket didasari anggapan bahwa peserta 

didik akan lebih baik jika dilakukan dengan cara 

belajar sendiri. Selanjutnya bagi kelompok peserta 

didik yang berkemampuan sedang dan rendah 

diberikan special treatment agar peserta didik lebih 

paham. 

d. Achievement Test 

Diakhir setiap pelaksanaan, uji coba dilakukan dengan 

penelitian hasil belajar setelah diberikan perlakuan-

perlakuan (treatment) pembelajaran pada masing-

masing kelompok. Diadakan Achievement Test untuk 

mengukur tingkat pengusaan peserta didik terhadap 

apa yang sudah dipelajarinya. Achievement Test yang 

diberikan yaitu berupa post-test. Tujuan memberikan 
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posttest terhadap peserta didik agar mengetahui 

peningkatan kemampuan pembelajaran tersebut.
34

 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) 

     Setiap model pembelajaran tentunya mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, berikut ini akan disampaikan 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI). 

Kelebihan model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) antara lain : 

a. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Mengatasi kelemahan pada pembelajaran klasikal 

maupun individual. 

c. Peserta didik bisa lebih diperhatikan kemampuannya 

oleh pendidik baik secara individu ataupun kelompok. 

d. Peserta didik dapat diberikan treatment sesuai 

kebutuhan oleh pendidik. 

e. Peserta didik dapat mengoptimalkan prestasi 

belajarnya sesuai dengan kemampuannya.
35

 

     Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) juga memiliki 

kelemahan anatara lain : 

a. Membeda-bedakan kemampuan peserta didik yang 

membuat peserta didik merasa kurang mendapatkan 

perlakuan yang adil. 

b. Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik 

sehingga kurikulum bisa tidak terpenuhi. 

c. Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak 

semua dapat melakukan pembelajaran ini. 

                                                             
34 Nurdin and Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, 217. 
35

 Ade Hermawan, Eny Enawaty, and Erlina, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Materi Struktur Atom,‖ n.d., 1–11. 
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5. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

     Menurut Arends, model pengajaran langsung adalah 

salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus 

untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah, 

terstruktur, mengarahkan kegiatan para siswa, dan 

mempertahankan fokus pencapaian akademik.
36

 

     Pembelajaran langsung menurut Kardi dapat berbentuk 

ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktek, dan kerja 

kelompok. Pembelajaran langsung digunakan untuk 

menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung 

oleh guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefesien 

mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat 

waktu yang digunakan.
37

 

6. Pengertian Teknik Probing-Prompting 

    Teknik probing-prompting adalah pembelajaran dengan 

cara pendidik menyajikan serangkaian pertanyaan yang 

sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses 

berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap peserta didik 

dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari. 

     Probing question yaitu pertanyaan yang bersifat 

menggali untuk mendapatkan jawaban lebih lanjut dari 

peserta didik guna mengembangkan kualitas jawaban yang 

pertama. Sedangkan prompting question merupakan 

pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada 

peserta didik dalam proses berpikirnya. Dengan begitu 

                                                             
36 Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual, 41. 
37 Rizka Faidatun Ni ‘mah and Mintohari, ―Model Pembelajaran 

Langsung Untuk Meningkatkan Keterampilan Pengambilan Keputusan Siswa 
Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2013): 13. 
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teknik probing prompting merupakan teknik pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta 

didik ke pemahaman dan pendalaman konsep.
38

 

     Huda mengungkapkan probing-prompting adalah 

pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan 

yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan peserta didik 

sehingga dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

mengaitkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik 

dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.39 

     Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teknik probing prompting adalah 

pembelajaran yang menyajikan serangkaian pertanyaan 

bersifat menggali yang diajukan untuk memberi arah kepada 

peserta didik dan dilakukan dengan menunjuk peserta didik 

secara acak sehingga setiap peserta didik secara otomatis 

harus berpikir aktif. 

 

7. Langkah-langkah Teknik Probing-Prompting 

     Berikut ini merupakan tahap-tahap pembelajaran 

matematika dengan teknik probing prompting :
40

 

a. Tahap 1  

Mengahadapkan peserta didik pada situasi baru (berupa 

penyajian masalah), misalnya dengan memperhatikan 

gambar, alat, menunjuk gambar, atau situasi yang 

mengandung teka teki. 

b. Tahap 2  

Menunggu beberapa saat untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik memahami masalah.  

 

 

                                                             
38 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2017), 125. 
39 Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis 

Dan Paradigmatis, 281. 
40 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

127. 
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c. Tahap 3  

Mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator kepada 

seluruh peserta didik. 

d. Tahap 4  

Menunggu beberapa saat untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan 

jawabannnya. 

e. Tahap 5  

Meminta salah seorang peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

f.  Tahap 6  

Dari respon pertama peserta didik itu, apabila 

jawabannya relevan dan benar, maka mintalah 

tanggapan dari peserta didik lainnya untuk meyakinkan 

bahwa seluruh peserta didik terlihat dalam kegiatan 

yang sedang berlangsung, dan berilah pujian atas 

jawaban yang benar. Namun apabila jawabannya tidak 

relevan, maka ajukanlah beberapa pertanyaan susulan 

yang berhubungan dengan respon pertama tersebut. 

Pertanyaan yang dajukan pada langkah keenam ini 

sebaiknya diajukan pada beberapa peserta didik yang 

berbeda agar peserta didik telihat dalam satu kegiatan 

probing prompting. 

g. Tahap 7  

Mengajukan pertanyaan akhir pada peserta didik yang 

berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 

tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh peserta 

didik. 

8. Pengertian Model Pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-Prompting 

     Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan 

teknik Probing Prompting  merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan pada penyesuaian 

kemampuan peserta didik dimana peserta didik dibagi 

menjadi tiga kelompok (rendah, sedang dan tinggi). Untuk 
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peserta didik dengan kemampuan rendah dan sedang 

diberikan perlakuan (treatment) berupa menyajikan 

serangkaian pertanyaan bersifat menggali yang diajukan 

untuk memberi arah kepada peserta didik dan dilakukan 

dengan menunjuk peserta didik secara acak  sehingga 

setiap peserta didik secara otomatis harus berpikir aktif. 

Sedangkan pada peserta didik berkemampuan tinggi 

diberikan suatu pembelajaran mandiri (self learning). 

Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik Probing Prompting merupakan 

model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan hasil 

belajar terutama dalam pembelajaran matematika. 

 

9. Langkah-langkah Model Pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-

Prompting 

     Berikut ini merupakan tahap-tahap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan teknik 

Probing Prompting : 

a. Treatment Awal 

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap peserta 

didik dengan menggunakan aptitude testing. Yang 

dilakukan dengan melaksanakan pengukuran 

kemampuan masing-masing peserta didik melalui quiz. 

Quiz ini dilakukan untuk mendapatkan data yang jelas 

tentang karakteristik kemampuan (aptitude) peserta 

didik. 

b. Pengelompokan Peserta Didik 

Pengelompokan yang didasarkan pada hasil aptitude 

testing peserta didik dalam kelas diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok yang terdiri dari kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Pada tahap ini pendidik 

membagi atau mengelompokan peserta didik menjadi 

tiga kelompok sesuai dengan klasifikasi kemampuan 

(aptitude) yang didapatkan dari hasil tes. 
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Pengelompokkan peserta didik tersebut diberi label 

tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Memberikan Perlakuan (Treatment) 

Kepada masing-masing kelompok diberikan treatment 

yang dipandang cocok atau sesuai dengan 

karakteristiknya. Adapun perlakuan berdasarkan 

kelompok kemampuan peserta didik yaitu : 

1) Kelompok peserta didik yang memiliki aptitude 

tinggi, perlakuan yang diberikan yaitu belajar 

mandiri (self learning) dengan menggunakan buku 

paket. Pemilihan belajar mandiri melalui buku paket 

didasari anggapan bahwa peserta didik akan lebih 

baik jika dilakukan dengan cara belajar sendiri.  

2) Kelompok peserta didik yang berkemampuan 

sedang dan rendah diberikan special treatment agar 

peserta didik lebih paham. Special treatment yang 

dimaksud yaitu penulis menerapkan teknik probing 

prompting. Berikut tahap-tahap dalam teknik 

probing prompting : 

a) Tahap 1  

Mengahadapkan peserta didik pada situasi baru 

(berupa penyajian masalah), misalnya dengan 

memperhatikan gambar, alat, menunjuk 

gambar, atau situasi yang mengandung tekateki.  

b) Tahap 2  

Menunggu beberapa saat untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik memahami 

masalah.  

c) Tahap 3  

Mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator 

kepada seluruh peserta didik. 

d) Tahap 4  

Menunggu beberapa saat untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

merumuskan jawabannnya. 
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e) Tahap 5  

Meminta salah seorang peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. 

f) Tahap 6  

Dari respon pertama peserta didik itu, apabila 

jawabannya relevan dan benar, maka mintalah 

tanggapan dari peserta didik lainnya untuk 

meyakinkan bahwa seluruh siswa terlihat dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung, dan berilah 

pujian atas jawaban yang benar. Namun apabila 

jawabannya tidak relevan, maka ajukanlah 

beberapa pertanyaan susulan yang berhubungan 

dengan respon pertama tersebut. Pertanyaan 

yang dajukan pada langkah keenam ini 

sebaiknya diajukan pada beberapa peserta didik 

yang berbeda agar peserta didik telihat dalam 

satu kegiatan probing prompting. 

g) Tahap 7  

Mengajukan pertanyaan akhir pada peserta 

didik yang berbeda untuk lebih menekankan 

bahwa indikator tersebut benar-benar telah 

dipahami oleh seluruh peserta didik. 

d. Achievement Test 

Diakhir setiap pelaksanaan, uji coba dilakukan dengan 

penelitian hasil belajar setelah diberikan perlakuan-

perlakuan (treatment) pembelajaran pada masing-

masing kelompok. Diadakan Achievement Test untuk 

mengukur tingkat pengusaan peserta didik terhadap 

apa yang sudah dipelajarinya. Achievement Test yang 

diberikan berupa post-test. Tujuan memberikan 

posttest terhadap peserta didik agar mengetahui 

peningkatan kemampuan pembelajaran tersebut. 

10. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

     Novitasari mengatakan pemahaman merupakan suatu 

kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep 
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atau kesanggupan dalam menyatakan definisi dengan 

bahasanya sendiri.
41

 

     Susanto mengatakan pemahaman adalah suatu proses 

yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, memberikan gambaran, 

contoh dan penjelasan yang lebih luas. Sedangkan konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu 

pemikiran, gagasan dan suatu pengertian.
42

 

     Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai 

kemampuan penguasaan sejumlah materi pelajaran 

matematika dimana peserta didik tidak sekedar mengenal 

dan mengetahui tetapi mampu mengungkapkan kembali 

konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta 

mampu mengaplikasikannya sesuai dengan kegunaan 

konsep tersebut.
43

  

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan 

dalam penguasaan sejumlah materi, menginterpretasikan 

sesuatu, memberikan gambaran (contoh) serta mampu  

mengemukakan  kembali  materi  yang  diajarkan dengan  

jelas. 

11. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

     Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan peserta didik untuk menemukan, 

menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, serta 

menyimpulkan suatu konsep dalam pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar menghafalnya.  

                                                             
41 Sukma Murni and Linda Siti Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman 

Konsep Dan Resiliensi Matematika Mocrosoft Excel (Purwokerto: CV Tre Alea 

Jacta Pedagogle, 2020), 106. 
42

 A. Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 152. 
43

 Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, ―Pengaruh Pembelajaran Berbantuan 

GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif.‖ 
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     Menurut Permendikbud (Arrahim & Widayanti, 2018) 

indikator pemahaman konsep diantaranya :
44

 

a. Menyatakan ulang setiap konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. 

c. Mengenali sifat-sifat operasi atau konsep. 

d. Mengaplikasikan konsep secara logis. 

e. Memberikan contoh atau bukan contoh. 

f. Menyampaikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. 

g. Menggabungkan bermacam-macam konsep dalam 

matematika maupun diluar. 

h. Memperluas suatu syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep.  

     Menurut Depdiknas diuraikan bahwa indikator 

pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu :
45

 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat 

tertentu yang sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 

d. Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

                                                             
44 Murni and Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Mocrosoft Excel, 109. 
45

 Dona Dinda Pratiwi, ―Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan 
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     Menurut Kilpatrick indicator kemampuan pemahaman 

konsep ialah :
46

 

a. Kemampuan menjelaskan ulang konsep yang telah 

dipelajari 

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan terpenuhi atau tidaknya persyaratan 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara tersusun 

d. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah dipelajari 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis 

     Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

mengambil indikator dari Depdiknas yaitu sebagai berikut 

: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat 

tertentu yang sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 

d. Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan suatu konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

12. Pengertian Self-Efficacy 

     Self-efficacy merupakan unsur kepribadian yang 

berkembang melalui pengamatan-pengamatan individu 

terhadap akibat-akibat tindakannya dalam situasi tertentu. 
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Matematika Mocrosoft Excel, 111. 
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Self-efficacy atau efikasi diri merupakan salah satu aspek 

pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari.
47

 Self-

efficacy sangat penting dalam proses pembelajaran 

terutama matematika karena efikasi diri yang dimiliki ikut 

memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.  

     Bandura mendefinisikan self-efficacy adalah keyakinan 

individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan 

tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu.
48

 Sementara itu, Baron dan Byrne mendefinisikan 

bahwa self-efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai 

kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan 

suatu tugas. Kemudian Bundara dan Wood menjelaskan 

bahwa self-efficacy mengacu pada keyakinan akan 

kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi, 

kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk 

memenuhi tuntutan situasi.
49

 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

self-efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

mengenai kemampuan dalam mengatasi beraneka ragam 

situasi yang muncul dalam hidupnya. Sebagaimana Allah 

SWT telah menegaskan dalam Al-Qur‘an bahwa 

keyakinan diri dinilai sangat penting serta manusia 

dianjurkan untuk jangan bersikap lemah atau berputus asa. 

Seperti dalam surat Al Imron ayat 139 yang berbunyi: 

                     

 

Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah  

                                                             
47

 Ghufron and S, Teori-Teori Psikologi, 77. 
48 Raden Roro Lia Chairina, Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019). 
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(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah  

orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya),  

jika kamu orang-orang yang beriman.”
50

 

     Dari surah Al-Imron menjelasksan bahwa manusia 

tidak boleh bersikap lemah dan tidak berputus asa, agar 

selalu yakin dan percaya bahwa manusia diciptakan dalam 

derajat paling tinggi di antara makhluk lainnya sehingga 

tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak memiliki 

keyakinan diri yang tinggi. 

Efikasi diri memiliki dua konsep yang meliputi:  

a. Ekspektasi hasil adalah perkiraan diri bahwa tingkah 

laku atau usaha yang dilakukan diri akan menuntun 

individu untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

b. Efikasi ekspektasi yaitu kepercayaan bahwa seseorang 

yang memiliki skill yang baik akan membawa hasil 

yang baik pula.
51

 

Atas dasar teori tersebut sehingga Self efficacy dianggap 

sebagai pendeteksi terbaik bagi motivasi dan tingkah laku 

seseorang.  

     Menurut Bandura self efficacy dapat ditumbuhkan dan 

dipelajari melalui empat sumber informasi utama, yaitu : 

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)  

Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar 

pada efikasi diri individu karena didasarkan pada 

pengalaman-pengalaman pribadi individu secara nyata 

yang berupa keberhasilan dan kegagalan. 

Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi 

efikasi diri seseorang, keberhasilan yang didapatkan 

oleh seseorang dengan usaha dari dalam diri orang 

tersebut akan meningkatkan efikasi dirinya, 

                                                             
50
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sebaliknya kegagalan yang didapatkan oleh seseorang 

dapat menurunkan efikasi diri. 

b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience)  

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 

kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan 

suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri individu 

dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula 

sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang 

lain akan menurunkan penilaian individu mengenai 

kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 

yang dilakukan. 

c. Persuasi Sosial (Social Persuation)  

Menurut Bundara, pengaruh persuasi verbal tidaklah 

terlalu besar karena tidak memberikan suatu 

pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati 

individu. Dalam kondisi yang menekankan dan 

kegagalan terus-menerus, pengaruh sugesti akan cepat 

lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 

menyenangkan. 

d. Keadaan Fisiologis (Physiological  States)  

Individu akan mendasarkan informasi mengenai 

kondisi fisiologis mereka untuk menilai 

kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang 

menekan dipandang individu sebagai suatu tanda 

ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan 

performansi kerja individu.
52

 

     Menurut Bundara self-efficacy pada diri tiap individu 

akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya 

berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi : 

a. Dimensi Tingkat (Level)  

     Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan 

tugas ketika individu merasa mampu untuk 

melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada 
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tugas-tugas yang disusun menurut tingkat 

kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan 

terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau 

bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit sesuai 

dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 

memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada 

masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki 

implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan 

dicoba atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah 

laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 

menghindari tingkah laku yang berada di luar batas 

kemampuan yang dirasakannya. 

b. Dimensi Kekuatan (Strenght)  

     Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 

keyakinan atau pengharapan individu mengenai 

kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah 

digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Sebaliknya pengharapan yang mantap 

mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. 

Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan 

dimensi level, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan 

tugas, maka semakin lemah keyakinan yang dirasakan 

untuk menyelesaikannya. 

c. Dimensi Generalisasi (Generality)  

     Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah 

laku yang mana individu merasa yakin akan 

kemampuannya. Individu dapat merasa yakin 

terhadap kemampuan dirinya. apakah terbatas pada 

suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada 

serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.
53
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13. Indikator Self-Efficacy 

     Bandura mengembangkan indikator self-efficacy dari 

dimensi self-efficacy. Menurutnya dimensi self-efficacy 

antara lain:
54

  

a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

b. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan dan 

menghadapi tugas-tugas yang sulit 

c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi 

tantangan 

d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas 

yang spesifik 

e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan 

beberapa tugas yang berbeda 

     Dede Rahmat Hidayat menjelaskan indikator self-

efficacy anatara lain:
55

 

a. Dapat berfikir terhadap kemampuannya untuk 

menghasilkan pemikiran yang baru. 

     Seseorang yakin bahwa dirinya mampu 

menghasilkan sesuatu yang baru terhadap 

kemampuanya sendiri, dimana mereka sendirilah yang 

berfikir untuk memecahkan suatu pemahaman yang 

baru. 

b. Optimis mampu menghadapi hambatan dan bertahan. 

    Seseorang yang dapat bertahan dalam kesulitan dan 

hambatan yang mucul dan dapat bangkit dari 

kegagalan. 

c. Mampu memotivasi diri untuk melakukan tindakan. 

     Seseorang dapat membangun motivasi pada 

dirinya sendiri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 
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d. Selalu berfikir positif serta mampu mengendalikan 

emosi. 

     Seseorang yang selalu berfikir positif terhadap 

kemampuannya dan mampu mengendalikan emosi 

dalam situasi apapun. 

e. Dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri.  

     Sesorang yang mempunyai usaha keras dengan 

segala daya yang mereka punya. 

f. Berupaya menyelesaikan tugas terhadap 

kemampuannya dan menghindari situasi dan kondisi 

diluar batas kemampuannya. 

g. Yakin terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas pada aktivitas yang lebih luas dan bervariasi. 

 

N. Novferma dalam penelitiannya menjelaskan 

adapun indikator self efficacy yaitu meliputi :
56

 

a. Keyakinan dengan kemampuan diri yang dimiliki 

b. Perasaan mampu untuk memecahkan masalah 

matematika 

c. Perasaan mampu untuk melaksanakan tugas 

d. Perasaan mampu untuk mencapai target prestasi 

belajar 

e. Yakin dengan usaha yang dilakukan 

     Berdasarkan indikator self efficacy  yang telah 

dijabarkan di atas, peneliti mengambil indikator menurut 

Bandura yaitu sebagai berikut: 

a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

b. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan dan 

menghadapi tugas-tugas yang sulit 

c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi 

tantangan 
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d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas 

yang spesifik 

e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan 

beberapa tugas yang berbeda 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian dengan membuktikan kebenarannya 

melalui data yang terkumpul.
57

 Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :  

1. Hipotesis Penelitian  

a. Terdapat perbedaan pengaruh antara model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-

Prompting  dan model pembelajaran langsung 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self-

Efficacy. 

b. Terdapat perbedaan pengaruh antara model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-

Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep. 

c. Terdapat perbedaan pengaruh antara model Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-

Prompting dan model pembelajaran langsung 

terhadap Self-Efficacy. 

2. Hipotesis Statistik 

a. Perlakuan model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik probing prompting (X) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep (Y1) dan  self-

efficacy (Y2) 

H0 : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan  

pengaruh antara model 
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Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep dan self-efficacy. 

H1 : µi ≠ µj Terdapat perbedaan 

pengaruh antara model 

Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep dan self-efficacy. 

b. Perlakuan model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik probing prompting (X) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep (Y1) 

H0 : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan 

pengaruh antara model 

Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep. 

H1 : µi ≠ µj Terdapat perbedaan  

pengaruh antara model 

Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap 
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kemampuan pemahaman 

konsep.  

c. Perlakuan model Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan teknik probing prompting (X) terhadap 

self efficacy (Y2) 

H0 : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan 

pengaruh antara model 

Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap self 

efficacy. 

H1 : µi ≠ µj Terdapat perbedaan 

pengaruh antara model 

Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

teknik probing prompting 

dan model pembelajaran 

langsung terhadap self 

efficacy. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

     Menurut Uma Sekaran, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis peraturan antar variabel yang akan diteliti. Jadi 

secara teoritis dapat dijelaskan hubungan antar variabel 

dependen dan independen. Peraturan antar variabel tersebut 
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selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma 

penelitian.
58

  

     Berdasarkan tinjauan pustaka dan permasalahan yang telah 

dikemukakan di atas, selanjutnya dapat disusun suatu 

kerangka berpikir untuk memperoleh jawaban sementara 

permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang akan 

dilakukan ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu Model 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan Teknik Probing-

Prompting dan variabel terikat (Y1) yaitu kemampuan 

pemahaman konsep dan (Y2) yaitu self-efficacy. Agar lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram kerangka berpikir berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Diagram Kerangka Berpikir Variabel 

 

 

 

 

 

                                                             
58

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 91–92. 

Model Aptitude Treatment Interaction  (ATI)  

dengan  

Teknik Probing Prompting 

(X) 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

(Y1) 

Self-Efficacy 

(Y2) 
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Adapun bagan alur penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Gambar 2.2  

Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

     Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar 2.1 di atas 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan Model  Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dengan Teknik Probing-Prompting akan berpengaruh 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self-Efficacy 

peserta didik. 

Proses Pembelajaran Matematika Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self-

Efficacy 

Kelas Eksperimen Menerapkan 

Model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan 

Teknik Probing-Prompting 

Kelas Kontrol Menggunakan 

Model Pembelajaran Langsung 

Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self-Efficacy 

Terdapat Pengaruh Model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan Teknik Probing 

Prompting terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep  
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